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Abstrak: Sejalan dengan Asta Cita pemerintah dan SDGs ke-4 tentang pendidikan 
berkualitas, GenAI dimanfaatkan untuk personalisasi pembelajaran dan efisiensi 
penulisan akademik, meski menimbulkan tantangan etis seperti integritas dan adaptasi 
teknologi bagi guru di SMA. GenAI dimanfaatkan untuk personalisasi pembelajaran, 
efisiensi penulisan materi akademik, serta analisis data, meski menimbulkan tantangan 
etis seperti integritas akademik dan adaptasi teknologi bagi guru SMA. Dalam menulis, 
GenAI perlu dikembangkan untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh guru 
khususnya di SMA Adiguna. Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan menulis 
yaitu dengan melaksanakan pengabdian masyarakat dengan judul Penguatan Generative 
Artificial Intelligence untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Guru di SMA Adiguna. 
Sasaran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para guru di 
SMA Adiguna Bandar Lampung. Berdasarkan evaluasi, diperoleh hasil dan manfaat dari 
kegiatan pengabdian ini diantaranya adalah memberikan pengetahuan, pemahaman 
lietrasi tentang penguasaan menulis bagi guru di SMA Adiguna Bandar Lampung. 

Kata Kunci: Generative Artificial Intelligence, kemampuan menulis guru, SMA 
Adiguna 
 
Abstract: In line with the government's Asta Cita and SDGs 4 on quality education, 
GenAI is utilized for personalized learning and academic writing efficiency, although it 
poses ethical challenges such as integrity and technology adaptation for teachers in high 
schools. GenAI is utilized for personalized learning, academic material writing 
efficiency, and data analysis, although it poses ethical challenges such as academic 
integrity and technology adaptation for high school teachers. In writing, GenAI needs to 
be developed to address the problems experienced by teachers, especially at Adiguna 
High School. A solution to improve writing skills is to carry out community service with 
the title Strengthening Generative Artificial Intelligence to Improve Teacher Writing 
Skills at Adiguna High School. The target of this community service activity is teachers 
at Adiguna High School, Bandar Lampung. Based on the evaluation, the results and 
benefits of this community service activity include providing knowledge, literacy 
understanding about writing mastery for teachers at Adiguna High School, Bandar 
Lampung. 
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PENDAHULUAN 
Sejalan dengan agenda penguatan pembangunan sumber daya manusia dan 

peningkatan kualitas pendidikan nasional, pemanfaatan teknologi digital dalam dunia 
pendidikan menjadi suatu keniscayaan. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, 
khususnya Generative Artificial Intelligence (GenAI), telah menghadirkan paradigma 
baru dalam praktik pendidikan, tidak hanya pada proses pembelajaran di kelas, tetapi 
juga dalam pengembangan profesional pendidik. GenAI memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan teks, memberikan umpan balik adaptif, serta mendukung proses kognitif 
tingkat tinggi yang relevan dengan kebutuhan guru dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. 

Dalam konteks pendidikan menengah, kemampuan menulis merupakan kompetensi 
penting yang harus dimiliki oleh guru. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan 
penyusunan perangkat pembelajaran, tetapi juga mencakup penulisan laporan refleksi 
pembelajaran, pengembangan karya tulis ilmiah, serta dokumentasi praktik pembelajaran 
yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Namun demikian, berbagai temuan 
empiris menunjukkan bahwa kemampuan menulis guru masih menghadapi sejumlah 
kendala, seperti keterbatasan waktu, rendahnya kepercayaan diri dalam menulis 
akademik, serta minimnya pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu dalam proses 
penulisan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya produktivitas karya tulis guru 
dan terbatasnya kontribusi mereka dalam pengembangan pengetahuan pendidikan 
berbasis praktik. 

Untuk mendukung Asta Cita Pemerintah Republik Indonesia ke-empat yang 
berkaitan tentang penguatan pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, 
teknologi, dan pendidikan, berbagai teknologi GenAI telah banyak dimanfaatkan oleh 
para guru untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, memanfaatkan 
kemajuan teknologi. Namun, terdapat beragam pandangan tentang penggunaan GenAI 
dalam konteks pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan adanya antusiasme yang 
signifikan terhadap penerapannya, sementara yang lain mengungkapkan kekhawatiran 
terkait efektivitas, penerapan, dan pemeliharaan integritas akademik di kalangan 
pendidik.  

Beberapa peneliti menyatakan bahwa kepercayaan terhadap penulis menurun ketika 
menyadari keterlibatan AI dalam proses penulisan. Selain itu, penggunaan GenAI dalam 
penulisan memerlukan validasi etis untuk mencegah potensi penyalahgunaan dalam 
upaya menghasilkan wawasan ilmiah baru dan mendidik para profesional masa depan. 
Integrasi GenAI juga menimbulkan kekhawatiran mengenai potensi penggantian tenaga 
kerja manusia oleh teknologi.  

Pemanfaatan Generative Artificial Intelligence dalam konteks pendidikan 
menawarkan potensi strategis untuk menjawab permasalahan tersebut. Berbagai 
teknologi GenAI dapat dimanfaatkan untuk membantu guru dalam proses perencanaan 
tulisan, pengembangan gagasan, perbaikan struktur dan koherensi teks, serta pemberian 
umpan balik yang bersifat formatif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
GenAI dalam aktivitas menulis dapat meningkatkan efisiensi kerja, kualitas tulisan, serta 
motivasi pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dan professional. Dengan 
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demikian, GenAI berpotensi menjadi alat pendukung yang signifikan dalam penguatan 
kompetensi menulis guru.  

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan GenAI dalam praktik 
pendidikan juga menimbulkan berbagai tantangan. Isu integritas akademik, validitas etis 
penggunaan teknologi, serta kekhawatiran terhadap ketergantungan berlebihan pada 
sistem AI menjadi perhatian penting dalam implementasinya. Tanpa pemahaman yang 
memadai mengenai tujuan, fungsi, dan batasan penggunaan GenAI, teknologi ini berisiko 
digunakan secara tidak optimal dan bahkan dapat mengurangi kualitas proses berpikir 
kritis guru dalam menulis. Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi teknologi dan 
pendampingan yang sistematis agar pemanfaatan GenAI benar-benar berfungsi sebagai 
alat penguat, bukan pengganti peran intelektual guru. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah penelitian telah membahas integrasi 
teknologi GenAI dalam konteks penulisan akademik. Penelitian ilmiah menyarankan 
bahwa menggabungkan alat berbasis GenAI dapat memberikan manfaat bagi kemahiran 
menulis. Tinjauan literatur lainnya telah menegaskan bahwa integrasi GenAI dalam 
konteks pendidikan memerlukan adaptasi substansial terhadap metodologi pengajaran 
karena tantangan dan keuntungan yang muncul dalam pergeseran paradigma teknologi 
ini. Secara bersamaan, penelitian lain telah mengeksplorasi penggunaan teknologi GenAI 
untuk mendukung menulis akademik, dengan tujuan meningkatkan personalisasi dan 
kontekstualisasi dalam konteks pembelajaran otentik. Selain itu, penyelidikan empiris 
tentang penerimaan GenAI mengungkapkan bahwa pengguna menghargai umpan balik 
yang diberikan oleh GenAI dalam konteks penulisan akademik, sehigga sebuah metode 
telah diciptakan untuk membedakan teks yang dihasilkan oleh GenAI secara efektif dan 
akurat dengan tujuan integritas akademik.  

Kajian mengenai pemanfaatan GenAI dalam penulisan akademik selama ini lebih 
banyak difokuskan pada konteks pendidikan tinggi dan dosen, khususnya dalam proses 
penulisan dan publikasi ilmiah. Penelitian yang secara khusus mengkaji penguatan 
GenAI untuk meningkatkan kemampuan menulis guru di tingkat sekolah menengah 
masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan Indonesia. Kesenjangan 
penelitian ini menunjukkan perlunya kajian empiris yang lebih kontekstual untuk 
memahami bagaimana GenAI dapat diadopsi dan dimanfaatkan secara efektif oleh guru 
SMA sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan sekolah. 

 
Solusi Permasalahan  

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa guru di SMA Adiguna masih kesulitan 
dalam memanfaatkan GenAI dalam menulis. Hal itu dikarenakan guru belum terbiasa 
menggunakan GenAI. Berdasarkan kebutuhan sekolah khususnya Guru dan persetujuan 
dari SMA Adiguna, maka disepakati untuk melakukan kerjasama dalam bentuk 
Pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen STKIP-PGRI Bandar Lampung dengan tema 
“Penguatan Generative Artificial Intelligence untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis 
Guru di SMA Adiguna”. Melalui kegiatan ini guru diberikan penguatan pemahaman 
mengenai GenAI sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang pemanfaatan GenAI 
dalam menulis. Luaran yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masayarakat 
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ini adalah laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dipublikasikan dalam 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Penguatan Generative Artificial Intelligence untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Guru di SMA Adiguna dilaksanakan pada bulan November tahun 2025 
bertempat di SMA Adiguna yang beralamat di Jalan Adiguna No. 45, Tanjung Karang 
Pusat, Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 
November 2025 dari pukul 08.00 WIB hingga 16.00 WIB dibagi menjadi 3 sesi dengan 4 
pemateri utama dan Giana (mahasiswa) sebagai asisten pendukung teknis. Peserta 
kegiatan ini adalah 30 guru mata pelajaran di SMA Adiguna beserta guru dari sekolah 
mitra di wilayah Lampung Selatan dan Tengah. 

Kegiatan penelitian ini mempunyai relevansi tinggi dengan kebutuhan sekolah 
khususnya guru SMA Adiguna dalam menghadapi tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar 
yang menekankan inovasi digital dan pengembangan profesionalisme pengajaran. 
Diharapkan dengan penguatan Generative Artificial Intelligence (GenAI), kemampuan 
menulis guru dalam menyusun materi pembelajaran, modul interaktif, serta laporan 
refleksi pengajaran dapat meningkat secara signifikan, sehingga mendukung efisiensi, 
kualitas konten pembelajaran, dan publikasi profesional guru di era digital. 

Kegiatan ini di dukung oleh mitra atau sekolah sepenuhnya dengan memberikan 
fasilitas tempat untuk kegiatan sosialisasi dan mendukung kelancaran serta 
keberlangsungan kegiatan pelatihan kepada para guru dari awal sampai selesai. 

 
Persiapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Adapun persiapan kegiatan dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan tim 
sebelum melaksanakan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan pencarian studi pustaka tentang Penguatan Generative Artificial 

Intelligence untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Guru 
2. Melakukan kajian analisis terhadap sumber belajar yang selama ini digunakan oleh 

guru atau pendidik yaitu Buku Panduan Guru dan Buku Panduan Peserta didik. 
3. Memilih bagian-bagian sumber belajar berupa Foto, Gambar, Diagram, dan Teks 

yang dianggap baik dengan kehidupan sehari-hari para guru 
4. Menyiapkan foto, gambar, dan teks yang ada di kehidupan sekitar guru sebagai 

bahan penyusunan Penguatan Generative Artificial Intelligence untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Guru di SMA Adiguna 

5. Melakukan uji coba desain materi yang akan disampaikan pada saat kegiatan.  
6. Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian bersama-sama 

tim pelaksana.  
7. Mengirim surat kepada SMA Adiguna Bandar Lampung terkait dengan 

kesediaannya untuk mengikuti pelatihan.  
8. Kesepakatan bersama dengan sekolah mitra di wilayah Lampung Selatan dan 

Tengah tentang pelaksanaan kegiatan yaitu tanggal 12 November 2025. 
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9. Tanggal 09 November 2025 melakukan pengecekan terkait kesiapan tempat dan 
peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan di sekolah. 

10. Menyiapkan perlengkapan dan administrasi yang dibutuhkan dalam kegiatan. 
 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Pada hari Senin tanggal 12 November 2025 kegiatan pelatihan akan dimulai dari 

pukul 08.00 hingga 16.00 dibagi menjadi 4 sesi dengan 4 pemateri utama dan Giana 
(mahasiswa) sebagai asisten pendukung teknis dan fasilitator kelompok. dengan susunan 
acara: 
Sesi 1: 08.00-10.30 WIB (Registrasi, Pembukaan, & Materi 1) 
1. Registrasi Peserta 

Registrasi Peserta (08.00-08.30 WIB): 30 guru semua mata pelajaran SMA 
Adiguna registrasi, informed consent, seminar kit (dibantu Giana). 

2. Pembukaan pelatihan oleh Kepala Sekolah dan Ketua TIM Pengabdian Kepada 
Masyarakat Putut Wisnu Kurniawan, , M.Pd.  

3. Penyampaian Materi 
Materi Pertama disampaikan oleh Putut Wisnu Kurniawan, M.Pd., tentang 
“Pengantar Generative Artificial Intelligence dalam Pendidikan SMA”. Materi 
mencakup pengertian GenAI, jenis tools seperti ChatGPT dan Grammarly AI, serta 
aplikasi dalam penulisan RPP lintas mata pelajaran. 
 

Sesi 2: 11.00-13.00 WIB (Materi 2 & Istirahat) 
4. Materi Kedua disampaikan oleh Dr. Wayan Satria Jaya, M.Si. tentang “Tujuan dan 

Manfaat Adopsi GenAI untuk Kemampuan Menulis Guru”. Dijelaskan hubungan 
GenAI dengan efisiensi penulisan modul, analisis data siswa, dan publikasi 
profesional interdisipliner. 

5.  Istirahat Makan Siang (12.30-13.00 WIB). 
 
Sesi 3: 13.00-15.00 WIB (Materi 3-4) 
6.  Materi Ketiga disampaikan oleh Aksendro Maximilian, Ph.D., dengan tema 

“Tantangan Etis dan Strategi Adaptasi GenAI di SMA”. Dibahas isu integritas 
akademik, plagiarisme AI, serta pelatihan literasi digital bagi para guru. 

7.  Materi Keempat disampaikan oleh Galuh Dwi Ajeng tentang “Praktik GenAI 
Lintas Mata Pelajaran” (demo Matematika, Bahasa, IPA). 

 
Sesi 4: 15.00-16.00 WIB (Praktik, FGD, Penutupan) 
8.  Praktik & FGD: kelompok praktik GenAI dipandu 4 pemateri + Giana (asisten 

teknis: instalasi tools, troubleshooting). 
9.  Refleksi dan inisiasi dipandu oleh TIM Pelaksana. (Sertifikat, foto, evaluasi). 
10.  Penutupan oleh Kepala SMA Adiguna Bandar Lampung selaku Tuan Rumah 

kegiatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penguatan Generative Artificial Intelligence (GenAI) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Guru di SMA Adiguna memfokuskan pada 
peningkatan literasi digital guru semua mata pelajaran dalam penulisan materi 
pembelajaran dan publikasi profesional. Oleh karena itu, kegiatan dibagi menjadi tiga 
materi utama yang disampaikan oleh tim pemateri setelah pembukaan resmi oleh Kepala 
SMA Adiguna. 

Setelah kegiatan dibuka oleh kepala sekolah, dilanjutkan pemaparan materi 1 oleh 
Putut Wisnu Kurniawan M.Pd. Dalam kesempatan tersebut disampaikan berkenaan 
dengan tema “Pengantar Generative Artificial Intelligence dalam Pendidikan SMA”. 
Dalam materi ini dijelaskan hakikat GenAI, jenis tools populer seperti ChatGPT untuk 
generasi teks silabus, Grammarly AI untuk editing tugas siswa, dan Perplexity untuk 
pencarian literatur interdisipliner. Dari sesi ini diketahui bahwa 70% guru SMA Adiguna 
(semua mata pelajaran) belum familiar dengan GenAI spesifik pendidikan, padahal tools 
tersebut dapat mempercepat penyusunan RPP lintas mata pelajaran seperti Matematika, 
Bahasa Indonesia, dan IPA, sehingga guru dapat fokus pada diferensiasi pembelajaran. 

Pemateri kedua disampaikan disampaikan oleh Dr. Wayan Satria Jaya, M.Si., 
tentang “Tujuan dan Manfaat Adopsi GenAI untuk Kemampuan Menulis Guru”. Materi 
mencakup pentingnya GenAI dalam efisiensi penulisan (penghematan 40-60% waktu), 
personalisasi konten sesuai Kurikulum Merdeka untuk semua bidang studi, dan 
dukungan publikasi artikel pengajaran di jurnal nasional. Hasil kuesioner awal 
menunjukkan 85% guru mengadopsi GenAI untuk perbaikan struktur tulisan dan analisis 
data siswa lintas mata pelajaran, yang meningkatkan kualitas asesmen formatif. 

Pemateri yang selanjutnya disampaikan oleh Aksendro Maximilian, Ph.D., dengan 
tema "Tantangan Etis dan Strategi Adaptasi GenAI di SMA". Dibahas isu integritas 
akademik seperti deteksi plagiarisme AI, bias algoritma dalam konten interdisipliner, 
serta hambatan infrastruktur internet sekolah negeri. Guru menyatakan tantangan utama 
adalah kurangnya pelatihan (65%) dan kekhawatiran etis (55%), yang dapat diatasi 
melalui validasi manual dan pelatihan berkelanjutan untuk semua mata pelajaran. 

Selanjutnya, berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, tim pengabdi 
memperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pemahaman guru SMA Adiguna semua mata pelajaran tentang 

GenAI berbasis pendidikan, sehingga kemampuan menulis materi pembelajaran 
dan laporan pengajaran meningkat 80% berdasarkan pre-posttest. 

2. Kegiatan memotivasi guru untuk mengintegrasikan GenAI dalam persiapan 
Kurikulum Merdeka lintas bidang, dengan 90% peserta berkomitmen menerapkan 
tools dalam kelas berikutnya. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut, antusiasme guru SMA 

Adiguna dalam merespon kegiatan cukup tinggi, terlihat dari partisipasi 100% hingga 
penutupan dan praktik langsung yang menghasilkan 25 draft materi interdisipliner baru. 
Harapannya, SMA Adiguna dapat mengadopsi GenAI secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru semua mata pelajaran dan kualitas pembelajaran 
holistik. 
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Evaluasi Kegiatan 

Setelah dilaksanakan kegiatan sosialisasi penguatan, Tim melakukan evaluasi 
dalam penyelenggaraan kegiatan. Selama pelaksanaan kegiatan peserta kegiatan 
memberikan respon positif. Namun pada prosesnya tentunya ada kekurangan yang 
menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan evaluasi dalam pelaksanaan 
kegiatan seperti Kendala minor seperti koneksi internet teratasi dengan hotspot cadangan. 
Setelah pelaksanaan, tim melakukan evaluasi dengan respon positif dari 100% peserta 
(skor kepuasan 4,7/5). Hasil utama: peserta mampu menghasilkan tulisan berkualitas 
tinggi menggunakan GenAI lintas mata pelajaran, siap untuk publikasi internal sekolah. 
 Adapun hasil yang diharapkan pada pengabdian yang dilakukan ini adalah untuk 
menambah wawasan dan pemahaman tentang pemanfaatan GenAI untuk meningkatkan 
kemampuan menulis para guru. 

Kegiatan ini tahap awal penguatan GenAI; rencana selanjutnya memperluas ke 
guru SMA lain di Lampung melalui pelatihan lanjutan dan monitoring 6 bulan, serta 
pengembangan HKI model pelatihan digital untuk replikasi nasional.  Diharapkan juga 
dengan adanya pelatihan bagi guru guru dapat membantu tugasnya dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa dan tujuan pembelajaran secara maksimal 

 
SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Penguatan Generative 
Artificial Intelligence untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Guru di SMA Adiguna 
dapat berjalan dengan baik dan disambut antusias oleh seluruh peserta, diantaranya: 
1. Kegiatan penguatan GenAI berhasil meningkatkan kemampuan menulis guru semua 

mata pelajaran di SMA Adiguna, dengan peningkatan kemampuan menulis 80% dan 
komitmen implementasi 90% dalam Kurikulum Merdeka. 

2. Dengan penerapan materi GenAI yang diperoleh, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran holistik, efisiensi persiapan mengajar, dan profesionalisme 
guru secara keseluruhan di SMA Adiguna. 

 Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka 
selanjutnya perlu: 

1. Kegiatan lanjutan tentang integrasi GenAI mendalam khususnya dalam asesmen dan 
publikasi interdisipliner bagi guru SMA Adiguna. 

2. Pelatihan serupa untuk guru SMA lain di Lampung guna memperluas dampak 
transformasi digital pendidikan. 
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